5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan proses berlansungnya program kerja

profesi apoteker (PKPA) yang telah dilakukan pada Apotek Pahala Kalijaten

sejak tanggal 29 September hingga 01 November 2025 maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kegiatan PKPA di Apotek Pahala ini membantu meningkatkan
pengetahuan serta pemahaman mahasiswa calon apoteker terkait
dengan peran dan tanggung jawabnya dalam bidang pekerjaan
pelayanan kefarmasian yang ada di apotek.

Kegiatan PKPA Apotek ini membantu dan memberikan wadah bagi
mahasiswa calon apoteker untuk melakukan pengembangan diri
secara signifikan sesuai dengan nilai nilai keutaman kampus sendiri
yakni; Peduli, Komit dan Antusias (PeKA), serta membantu
mahasiswa dalam mengasah softskill, pengetahuan serta
pengalaman praktek kerja bagi mahasiswa yang sangat bermanfaat
sebelum nantinya memasuki dunia kerja sebagai tenaga kesehatan
yang profesional.

Kegiatan PKPA ini juga membantu mahasiswa calon apoteker
memahami kembali terkait dengan dunia pekerjaan dan masalah apa
saja yang banyak dijumpai di lingkungan masyarakat, yang
didapatkan secara nyata dari persoalan-persoalan yang ditemui pada

saat praktek kerja kefarmasian di Apotek.
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5.2

Saran
Saran yang dapat diberikan setelah dilakukannya Program Kerja

Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Pahala Kalijaten sebagai berikut:

1.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan dapat mempersiapkan diri
secara lebih matang sebelum memasuki masa PKPA di apotek.
Persiapan ini mencakup pemahaman dasar-dasar pelayanan
kefarmasian, komunikasi yang efektif dengan pasien, serta
pengetahuan tentang produk farmasi. Dengan demikian, mahasiswa
dapat lebih percaya diri dan profesional dalam menjalankan
tugasnya selama program berlansung, serta memberikan pelayanan
yang optimal kepada pasien dan masyarakat.

Mahasiswa disarankan untuk memahami dengan baik tata letak
apotek, termasuk lokasi penyimpanan obat, alat kesehatan (alkes),
dan produk lainnya. Penguasaan terhadap hal ini akan sangat
membantu dalam mempercepat proses pencarian produk serta
meningkatkan efisiensi pelayanan.

Mahasiswa calon apoteker disarankan untuk mulai mengingat dan
memahami berbagai nama obat paten yang umum digunakan,
termasuk kandungan dan indikasinya. Pengetahuan ini akan sangat
menunjang kecepatan dan ketepatan dalam merespons pertanyaan
pasien, menyiapkan resep, serta memberikan edukasi obat.
Mengingat banyak pasien menyebutkan obat berdasarkan nama
dagangnya, kemampuan ini menjadi nilai tambah yang signifikan
dalam meningkatkan kualitas layanan dan profesionalisme seorang

apoteker di lingkungan apotek.
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